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da at mempe t ankan sem yang kreatif serius 
dan b kan unt k nemukan yang kreatif ringan, 
d m k an mpul Ku nadi 

Sedangkan udarmaji menyim­
pulkan 

kurana mereka kenai. Kareaa lalndla cWctaal 
clewan juri YIUll berkuua llleiDbcf ....._= 
pameran atau pembeHan c1aa 
di museum, menJidi turua ~ 

Permuseuman mareka yaac ~··~ pem­
btayaan dan apresiasian ma~Yalcarat, -..leblb 
dipergunakan dan hidup. Terdaeat d~ 
kecenderungan metodis akademis )'1111 cutempull 
Yang lebih bersifat konvensional ciao berelftdi 
dasar penemuan ni1ai nilai renai'llncls diD berlm­
di dasar penemuan nilai nilai renaiuancia 8lam 
seni rupa. Sedang yang keclua lebih mutakllir 
dengan sendi dasarnya ialah kebebaan exllftllff 
yang memandang seni lebih tepada bukan 
representasi yang optis visual, lliiDUillebih ber· 
sifat intuitif tegas Sudarmaji. u~ seni lebih 
dari "dalam" (inner world) dari pada yana darl 
llnakunpn atau persepsi. Betapapun pada athir­
nya mereka bisa bertemu, namun aecara dedaktis 
metodis, tahapan yang ditempuh berbeda. Untuk 
akademi yang penulis kunj~, mab anutan yana 
pertama ialah Herman Oordijn dan Joseph Cala. 
Sedang yana kedua -ialah Jan Roeland dan 
A phonso Freijmuth demitiu Sudarmaji 
mengkahiri disltusinya. (Yon). 

ed enyampa1kan mt~kalah dldam 
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